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ABSTRAK

ANALISIS SEMIOTIKA PADA SIMBOL UPACARA MANGUPA SEBAGAI TRADISI
BATAK TOBA DI KOTA DURI PROVINSI RIAU

Mangupa Upa dalam tradisi budaya Batak dapat dimaknai sebagai permohonan serta nasihat yang
diberikan oleh orang tua atau tokoh-tokoh terkemuka, Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui Kontruksi sosial dan mengetahui Makna dari hasil kontruksi sosial dari simbol pada
Upacara Mangupa sebagai Tradisi Batak. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
Jenis deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik pemeriksaan dan keabsahan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan Triangulasi sumber, Triangulasi Data dan
Triangulasi Metode. Perspektif teori yang digunakan adalah teori Semiotika dari Charles sanders
pierce diperoleh hasil penelitian bahwa semiotika pada simbol upacara mangupa untuk mencari
arti yang terkandung dalam setiap simbol atau tanda dalam upacara mangupa adat Batak Toba,
yang menghubungkan kenyataan dengan tiga jenis simbol dasar yaitu Tanda sebagai sebuah
bahan analisis dimana didalam tanda terdapat makna sebagai bentuk interpretasi pesan yang
dimaksud. Hal ini memiliki makna bagi masyarakat yang melakukan upacara adat dan bagi
masyarakat umum,

Kata kunci: Semiotika, simbol, Upacara Mangupa, kontruksi sosial, Tradisi suku batak

toba.
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Pembimbing, Ketua Jurusan sosiologi,
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NIP.197705042000122001 NIP. 198002112003122003

Vi

Universitas Sriwijaya



ABSTRACT

SEMIOTIC ANALYSIS OF MANGUPA CEREMONIAL SYMBOLS AS A BATAK
TOBA TRADITION IN DURI CITY, RIAU PROVINCE

Mangupa Upa in the Batak cultural tradition can be interpreted as a request and advice given by
parents or prominent figures. The aim of this research is to find out social construction and find
out the meaning of the results of social construction of symbols in the Mangupa Ceremony as a
Batak Tradition. This rescarch uses a qualitative method with a qualitative descriptive type. The
data collection techniques used in this research were interviews, observation and documentation.
The examination and validity techniques used in this research are source triangulation, data
triangulation and method triangulation. The theoretical perspective used is the semiotic theory of
Charles Sanders Picrce. The rescarch results show that semiotics in the symbols of the mangupa
ceremony is to find the meaning contained in each symbol or sign in the Toba Batak traditional
mangupa ceremony, which connects reality with three basic types of symbols, namely signs as a
material. analysis where the sign contains meaning as a form of interpretation of the intended
message. This has meaning for the people who carry out traditional ceremonics and for the general

public.
Keywords: Semiotics, symbols, Mangupa Ceremony, social construction, Toba Batak tribe

traditions,

Mengetahui,
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang melimpah, baik dari sisi kekayaan alam maupun
kemajemukannya. Keberagaman budaya, suku bangsa, ras, etnis, agama, dan bahasa daerah
tetap bersatu dalam semangat Bhinneka Tunggal Ika yang menjadi moto Republik Indonesia.
Keanekaragaman di Indonesia terjalin dalam kesatuan yang utuh dan berdaulat sebagai sebuah
bangsa. Keragaman di Indonesia merupakan suatu kekayaan yang juga diberikan keberkahan
bagi masyarakat Indonesia. Dari laman Indonesia.go.id yang dikutip pada Selasa (31/1/2023),
terungkap bahwa Indonesia mempunyai lebih dari 300 kelompok etnis atau suku bangsa. Data
ini lebih lanjut menjelaskan bahwa tercatat 1.340 suku bangsa yang ada di Indonesia menurut
sensus BPS tahun 2010. Sekelompok besar di Indonesia adalah Suku Jawa yang memiliki

jumlah penduduk sekitar 40,2 persen dari total populasi negara ini.

Suku Jawa mengambil posisi dominan sebagai kelompok etnis terbesar dengan jumlah
penduduk sekitar 85,2 juta orang, mewakili sekitar 40,2 persen dari total populasi Indonesia.
Masyarakat Jawa ini berada di wilayah Pulau Jawa bagian tengah hingga timur. Suku Sunda
merupakan kelompok etnis terbesar kedua di Indonesia, berasal dari wilayah barat Pulau Jawa,
dan memiliki populasi sebesar 36,7 juta jiwa, atau sekitar 15,5 persen dari total penduduk. Suku
Batak menjadi kelompok terbesar ketiga dengan populasi sekitar 8,5 juta orang atau sekitar 3,6
persen dari Penduduk Pulau Sumatra bagian utara. Indonesia adalah negara yang sangat luas
dengan banyak suku bangsa yang beragam, yang terdiri dari puluhan atau bahkan ratusan
budaya dan etnis yang berbeda. Salah satu dari suku-suku yang ada di Pulau Sumatera adalah
suku Batak yang berdomisili di Provinsi Sumatera Utara. (Saputri et al., 2021) Suku Batak
merupakan suatu kelompok etnis yang berasal dari Sumatera Utara. Mereka mendiami daerah-
daerah tertentu di beberapa kabupaten di provinsi ini, seperti Kabupaten Karo, Dairi,
Simalungun, Asahan, dan Tapanuli Utara. Kelompok etnis dalam Suku Batak terdiri dari 6

bagian, yakni Angkola, Karo, Mandailing, Pakpak, Simalungun, dan Toba.

Budaya adalah tradisi atau kebiasaan yang dimiliki oleh penduduk setempat yang tinggal
di suatu tempat, termasuk budaya Batak. Budaya dapat bertahan di antara orang-orang pada

masa dan generasi yang berbeda. Budaya tersebut dapat bertahan lama sebab diwariskan
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kepada generasi berikutnya. Namun, generasi muda telah kehilangan minat tentang adat-
istiadat setempat, sehingga menjadi penghambat dalam proses pelestarian budaya. Adat istiadat
merupakan simbol identitas budaya orang Batak itu sendiri. Salah satu budaya yang dikenal
masyarakat adalah tradisi lisan. Tradisi lisan adalah kebiasaan yang diwariskan secara turun-
temurun oleh kelompok masyarakat tertentu dan digunakan untuk menyampaikan pesan secara
lisan kepada generasi yang lebih muda. Hal ini selaras dengan Roger dan Pudentia (dalam
Endraswara, 2013:200) yang mengemukakan bahwa sebagian cerita rakyat adalah tradisi lisan
yang menyangkut perubahan pengetahuan dan gagasan tradisi yang diwariskan secara lisan
dari generasi ke generasi, misalnya budaya mangupa yang ikan mas menjadi bahan utamanya,
dijadikan contoh adat istiadat di masyarakat. Dalam masyarakat modern, keberadaan tradisi
lisan semakin dilupakan, terutama di kalangan generasi muda. (Sutardi, 2007) Banyak orang
belum pernah mendengar tentang tradisi lisan di daerah mereka. Hal ini terjadi karena tradisi
lisan kini telah tergeser oleh berbagai media sosial yang meliputi televisi, handphone, internet,

majalah, surat kabar, dan sejenisnya.

Dalam penelitian mengenai tradisi adat batak, salah satunya yang diteliti adalah upacara
mangupa dalam adat batak di Kota Duri Provinsi Riau. Banyak dan beragamnya tradisi lisan
yang berkembang dan dapat diukur dengan banyaknya jenis dan variasinya. Hampir di setiap
permukiman, mulai dari desa hingga dusun, bahkan kecamatan, kota, dan kabupaten, terdapat
ragam tradisi lisan yang unik dan dikenal pula sebagai upacara adat. Tradisi lisan ini meliputi
upacara adat, kepercayaan agama, catatan sejarah, upacara pelantikan, dan kisah asal usul
masyarakat. Bentuk nilai-nilai sosial ini adalah hasil dari warisan leluhur nenek moyang, yang

meliputi sikap peduli, kerja sama, ramah, dan rasa kekeluargaan.

Mangupa adalah tradisi budaya batak yang dilakukan oleh orang tua kepada anak, dari
kerabat dekat (hula-hula) kepada yang di-upa. Tradisi ini sudah diwariskan oleh nenek moyang
kita sejak dulu yang dipercaya ritual memohon pasu-pasu (berkat) kepada Oppung Mula Jadi
Nabolon (Tuhan Yang Maha Esa) agar diberikan keselamatan/ sembuhan. Menurut penelitian
Vergouwen (2004), secara mendasar tujuan melakukan mangupa adalah untuk memperkuat
karakter, meningkatkan potensi yang tersembunyi dalam diri, dan memperkuat hubungan
antara individu dengan tempat yang dikunjungi. (Parapat et al., 2022) Upacara Mangupa dalam
budaya Batak Toba memiliki dua maksud, yakni memberikan rasa syukur kepada seseorang

yang merayakan kebahagiaan dan juga melindungi dari kemalangan atau bahaya.
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Pertama, dalam memberikan rasa Syukur kepada seseorang yang merayakan
kebahagiaan. orang yang merasa bahagia karena mendapatkan penghargaan, mencapai tujuan,
atau prestasi perlu diakui sebagai bentuk motivasi agar mereka semakin termotivasi untuk
mencapai tujuan yang lebih tinggi. Dengan mengikuti acara ini, kita dapat memberikan nasihat
kepada orang tersebut untuk tidak menyombongkan diri atas pencapaiannya dan selalu merasa
bersyukur kepada Tuhan. Kedua, melindungi dari kemalangan atau bahaya. tradisi ini
diberikan kepada orang yang sakit, lemah, selamat dari sebuah kecelakaan. Orang-orang yang
mengalami kejadian-kejadian tersebut dianggap rohnya meninggalkan tubuh orang tersebut
sehingga dilaksanakanlah tradisi mangupa upa yang bertujuan agar rohnya dapat kembali
kedalam tubuhnya atau sering disebut Mulak Tondi Tu Ruma (Kembalinya roh ke pemiliknya).
Mangupa merupakan kegiatan yang diselenggarakan di seluruh daerah di mana penduduknya

memiliki latar belakang suku Batak.

Pada pelaksanaan upacara Mangupa, dapat dilihat bahwa diperlukan pengaturan yang
terstruktur, bahan-bahan khusus, dan perlengkapan yang dimaksudkan untuk menyampaikan
pesan yang khusus. Semua jenis pembuatan makanan menggunakan peralatan, bahan, dan
prosedur yang serupa. Perbedaan antara kedua jenis mangupa terletak pada cara pemberian
nasihat dan doa dalam bentuk kata-kata yang disampaikan. Ketika melaksanakan upacara adat
mangupa, umumnya orang menggunakan beberapa benda-benda (simbol) seperti makanan
berupa Ikan mas Arsik, Ayam, telur ayam dan Nitak (kue pohul-pohul). Dalam bentuk
minuman berupa air minum jernih, kemudian ada Beras, Tikar, Kain Ulos dan bakul anyaman.
Benda-benda ini mewakili unsur-unsur dalam acara upacara mangupa yang memiliki makna
yang unik. Jika dianalisis dengan menggunakan konsep semiotika Charles Sanders Peirce,
komponen-komponen yang ada dalam upacara mangupa masyarakat Batak Toba, seperti ikan
mas arsik dan bahan-bahan lainnya, dapat dibagi menjadi tiga jenis yaitu Sign (Tanda), Object
(acuan tanda) dan interpretant (penggunaan tanda). (Sinambela et al., 2022) Dalam acara
peringatan masyarakat Batak Toba, ketiga komponen dalam teori semiotika Charles Sanders
Peirce digabungkan menjadi satu sistem yang terintegrasi. Dalam situasi ini, peneliti ingin
mendalami lebih lanjut mengenai "Analisis Semiotika pada simbol Upacara Mangupa sebagai
Bagian Tradisi Budaya Batak Toba" dengan menggunakan metode semiotika dari perspektif

Charles Sanders Peirce yang mencakup Tanda, Objek, dan penggunaan tanda.

Semiotika adalah suatu bidang studi atau metode analisis yang dipergunakan untuk
mempelajari tanda-tanda. Tanda-tanda digunakan sebagai alat untuk mencoba menemukan

jalan dalam kehidupan ini, di tengah keberadaan manusia dan bersama-sama dengan manusia.
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Istilah "semiotika" diperoleh dari bahasa yang berasal dari Yunani, di mana semeion merujuk
pada "tanda" dan seme mengacu pada "pemahaman terhadap tanda". Ferdinand de Saussure
dan Charles Sanders Peirce dianggap sebagai orang yang pertama kali mengembangkan dasar-
dasar semiotika. (Pujiati, 2015) Menurut Peirce, setiap individu menggunakan tanda-tanda
dalam proses berbicara, dan ketika seseorang menggunakan sistem, ia harus berpikir logis. Cara

orang memikirkan dipelajari dalam logika melalui pengembangan teori semiotik

Permasalahan yang muncul dalam penelitian ini adalah masalah positif pada masyarakat
batak toba mengenai kebudayaan dalam menjaga keberlanjutan tradisi lisan dengan mengkaji
dan memahami kontruksi sosial dari simbol-simbol dalam upacara mangupa, yang merupakan
hasil dari makna simbol pada upacara mangupa sebagai tradisi batak toba. Dalam penelitian ini
akan membahas Analisis Semiotika pada Simbol Upacara Mangupa dalam Tradisi Batak Toba,
konsep triadik yang diajukan oleh Charles Sanders Peirce digunakan sebagai referensi atau
panduan utama dalam menganalisis simbol yang terdapat dalam upacara mangupa. Tujuannya
untuk mencari arti yang terkandung dalam setiap simbol atau tanda dalam upacara mangupa
adat Batak Toba, yang menghubungkan kenyataan dengan tiga jenis simbol dasar: tanda, objek,
penggunaan tanda. Penelitian dengan judul ini dipilih karena peneliti tertarik untuk
menganalisis penggunaan setiap tanda atau simbol dalam upacara Mangupa sebagai tradisi
Batak Toba. Dalam penelitian ini, semiotika digunakan untuk menunjukkan proses
terbentuknya tanda atau simbol dalam masyarakat, khususnya dalam konteks tradisi Batak

Toba dan upacara Mangupa.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan Latar belakang dalam penelitian ini, maka rumusan permasalahan dalam
penelitian ini adalah “Analisis semiotika pada simbol upacara Mangupa sebagai tradisi Batak

Toba di Kota Duri Provinsi Riau.”
Oleh karena itu rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana Kontruksi sosial dari simbol-simbol pada Upacara Mangupa sebagai
Tradisi Batak Toba?

2. Bagaimana Makna dari hasil kontruksi sosial dari simbol pada Upacara Mangupa
sebagai Tradisi Batak Toba?
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1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Analisis Semiotika Pada Simbol Upacara

Mangupa sebagai Tradisi Batak Toba di Kota Duri Provinsi Riau.

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Bertujuan untuk mengetahui Kontruksi sosial dari simbol-simbol Pada Upacara
Mangupa sebagai Tradisi Batak Toba
2. Bertujuan untuk mengetahui Makna dari hasil kontruksi sosial dari simbol pada

Upacara Mangupa sebagai Tradisi Batak
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Secara teoritis

1. Hasil dari penelitian ini minimal diharapkan dapat memberi kontribusi bagi
perkembangan ilmu sosiologi pada Sosiologi Komunikasi dan Sistem Sosial
Budaya Indonesia, khususnya dalam hal Teori Semiotika dalam adat Mangupa
sebagai tradisi orang batak

2. Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang
berhubungan dengan Upacara Mangupa dalam Semiotika yang merupakan tradisi

batak toba
1.4.2 Secara praktis

1. Bagi Penulis
Dapat menambah wawasan dan pengalaman langsung tentang bagaimana teori
pierce semiotika dalam menganalisis simbol dalam upacara Mangupa

2. Bagi Masyarakat
Dapat memberikan informasi dan wawasan penting mengenai simbol upacara
mangupa pada batak toba dan Sebagai salah satu sumbangan referensi dalam
penelitian yang berkaitan dengan Upacara Mangupa sebagai tradisi orang batak

toba di Kota Duri.
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